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BAB1
PENDAHULUAN

A. Pembatasan Dan Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam pemahaman serta agar

pembahasan mudah dipahami maknanya, terlebih dahulu ditegaskan istilah yang
terdapat dalam judul ini, yaitu:
1. Upaya
Kata upaya menurut bahasa dapat diartikan sebagai kegiatan yang
mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan.' Yang dimaksud
upaya disini adalah segala usaha yang bersifat keagamaan yang dilakukan oleh
guru PAI untuk mencapai tujuan pendidikan Islam, yaitu untuk
mengembangkan potensi keagamaan siswa agar menjadi muslim yang kamil.
2. Guru
Guru adalah pendidik yang bertanggung jawab atas pendidikan dan
perkembangan pribadi peserta didik, mereka membantu dan menolong subyek
didik untuk menuju kedewasaannya. 2
Yang dimaksud dengan guru di sini adalah guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang bertugas mengajar di MAN Yogyakarta II.
3. Meningkatkan
Kata meningkatkan berasal dari akar kata tingkat, yang dibubuhi awalan

“me” dan akhiran “kan” agar menjadi kata kerja, yakni aktifitas seseorang

! Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Modemn English
Press: Jakarta, 1991), him. 1691

2 Agus Mirwan, Paedagogik Sistematis, (Percetakan Hikmah, JinPatok No.17
Yogyakarta), him. 13



dalam menaikkan derajat atau taraf’, yaitu taraf pelaksanaan ajaran-ajaran
agama Islam, dari taraf kognitif menjadi taraf aplikatif, dari taraf biasa-biasa
saja menuju taraf yang lebih baik.

4. Kecakapan
Kata kecakapan berasal dari akar kata cakap yang berarti mampu dan terampil
dalam mengerjakan sesuatu®. Kecakapan berarti kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam mengerjakan suatu hal yang telah dipelajarinya.

S. Keagamaan
Kata keagamaan berasal dari akar kata agama, yang dibubuhi awalan “ke” dan
akhiran ”an” agar menjadi kata sifat, yakni sifat yakin dan percaya kepada
Tuhan yang dibuktikan dengan sikap pengabdian diri kepada Tuhan’

6. Kecakapan Keagamaan
Kecakapan keagamaan disini maksudnya kemampuan-kemampuan siswa
dalam melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam sesuai dengan kurikulum
MA/sederajat yang telah ditetapkan; seperti mampu membaca dengan
mengetahui hukum bacaannya, menulis, dan memahami ayat-ayat Al-Qur'an
serta mampu mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Juga
kemampuan memahami sumber hukum Islam dan ketentuan hukum Islam
tentang Ibadah, jenazah, dan mampu melaksanakannya dalam kehidupan

sehari-hari. ¢

* Peter Salim, Yenny Salim, Op.eir. him.1078

* Ibid., him. 176

5 Pius A Partanto, M.Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (ARKOLA, Surabaya,
1994) him. 9

® Sutrisno, “Menuju Edutainment pada Kurikulum pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi” , Jurnal Studi Islam Mukaddimah, NO.13 th.VIII /2002, him. 10 - 12



7. Madrasah Aliyah Negeri

MAN Yogyakarta II merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang
bernaung di bawah Departemen Agama RI Madrasah ini berlokasi di
JIn.K.H.A .Dahlan No.130 Yogyakarta.

Jadi secara ringkas maksud judul tersebut adalah upaya para guru Pendidikan
Agama Islam di MAN Yogyakarta II dalam meningkatkan kecakapan
keagamaan khusus praktek ibadah shalat, ibadah-ibadah sosial, ikut serta
menyelenggarakan upacara-upacara hari besar Islam, membaca dan menghafal
Al-Qur an, Kecakapan khutbah dan dakwah bagi siswa.

B. Latar Belakang Masalah

Revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi semakin hari semakin dirasakan
oleh semua orang diseluruh bumi. Dumia semakin terasa kecil, semakn
miengglobal, dan sebaliknya privacy seakangudah tidak ada lagi. Dunia saat ini
berada dalam titik balik mustahil (point of no-return) dalam memanfaatkan hastl-
hasil ilmu pengetahuan dan teknologi, bahkan di Indonesia masih perlu memacu
perkembangannya.

Keadaan dunia semacam ini akan mendatangkan implikasi-implikasi,
antara lain; Masyarakat akan berpacu untuk bekerja semakin keras, kehidupan
social dan keagamaan semakin berkurang, sementara di sisi lain sikap pemujaan
terhadap materialistik semakin meningkat, Kehidupan social berubah bentuk dari
ikatan emosional menjadi ikatan fungsional yang melihat kaitan dirinya dengan
orang lain dalam hubungan kerja semata-mata. Perilaku-perilaku kriminalitas,

perilaku kekerasan, kenakalan, pembunuhan, bunuh diri, hubungan seks dengan



anak sendiri, perkosaan, tawuran, kecanduan narkotika, seks pranikah, dan lain-
lain, semakin meningkat.7

Menghadapi dunia yang mengglobal dengan kompetisi yang sangat ketat
di abad XXI, pendidikan disamping menghadapi problem eksternal berupa
lemahnya daya Indonesia, juga masih menghadapi problem ke dalam. Secara garis
besar ada empat problem yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia sehubungan
dengan pendidikan Islam.

Pertama, kesenjangan sistem pendidikan Islam dan ajaran Islam, sistem
pendidikan di Indonesia tampaknya masih cenderung bersifat ambivalen,dengan
pandangan yang dikotomis, memisahkan antara ilmu-ilmu agama dengan ilmu-
ilmu dunia Ini bertentangan dengan ajaran Islam. yang tidak memisahkan
antarkeduanya.

Kedua, pendidikan agama scnantiasa dipersepsikan dalam  keadaan
terbelakang, sehingga menimbulkan perasaan rendah diri di kalangan para
pendidik agama.

Ketiga, disintegrasi sistem pendidikan Islam, belum terlihat perpaduan
antara ilmu-ilmu agama yang diajarkan. Hal imi diperburuk oleh kesenjangan
wawasan sebagian guru agama, dengan kebutuhan anak didik di sekolah-sekolah.

Keempat, tantangan masa depan yang semakin berat dan pluralitas, yang
menuntut kebutuhan sumber daya manusia yang semakin handal.®

Jika pendidikan Islam hendak diupayakan untuk dapat menjawab persolan-

persoalan di atas, maka proses belajar mengajar harus mengalami perubahan

7 dikutip dari Media Indonesia Edisi 5 Juli 2003
¥ Syahrin Harahap, Islam : Konsep dan Implementasi Pemberdayaan (PT.Tiara Wacana:
Yogyakarta, 1999), him 52



(modifikasi) isi dan inovasi. Hal ini juga membawa implikasi pada perubahan
dalam peranan guru dan peningkatan tanggung jawabnya kepada subyek didik
(siswa).

Diantara modifikasi isi dan inovasi dalam proses belajar mengajar
Pendidikan Agama Islam di MAN Yogyakarta II adalah diberlakukannya mata
pelajaran Praktik Ibadah.

Mata pelajaran Praktik Ibadah tidak masuk dalam GBPP, tetapi sudah
dimodifikasi ke bentuk materi khusus yang dibuat oleh guru Figh dan Al-Qur’an-
Hadist.

Berangkat dari uraian di atas, penulis menganggap penting untuk
mengetahui lebih lanjut mengenai upaya guru dalam meningkatkan kecakapan
keagamaan siswa di MAN Yogyakarta II.

Kecakapan keagamaan merupakan kemampuan-kemampuan siswa dalam
melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam sesuai dengan kurikulum MA/sederajat
yang telah ditetapkan, seperti mampu membaca dan memahami serta mengetahui
hukum bacaan Al-Qur‘an serta mampu mengimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari, juga kemampuan memahami sumber hukum Islam tentang Ibadah,
Mu'amalah, Akhlak dan mampu melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.

Skripsi ini memberikan batasan mengenai kecakapan keagamaan yang
berbentuk ibadah shalat, ibadah sosial, dan kecakapan khutbah dan dakwah yang

diajarkan di MAN Yogyakarta II.



C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan
kecakapan keagamaan para siswa di MAN Yogyakarta I ?
Bagaimana bentuk dan hasil dari upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam

meningkatkan kecakapan keagamaan di MAN Yogyakarta IT ?

D. Alasan Pemilihan Judul

I.

Guru memegang peranan yang sangat strategis, sebab ia bertanggung jawab
mengarahkan anak didiknya dalam hal penguasaan ilmu dan penerapannya
dalam kehidupan. Demikian halnya dengan guru PAI di MAN Yogyakarta II
juga punya peranan penting dalam menanamkan dan memberikan tauladan-
tauladan yang baik terhadap anak didiknya kaitannya dengan Pendidikan
Agama Islam. Berangkat dari situlah penulis ingin mengetahui lebih lanjut
tentang upaya-upaya guru PAI dalam meningkatkan kecakapan keagamaan
peserta didik MAN Yogyakarta II.

Setiap madrasah tentu mempunyai ciri khas tersendiri dalam Dbentuk
pembelajaran PAI Penulis merasa tertarik untuk mngetahui bentuk-bentuk
pembelajaran PAI sebagai upaya guru PAI dalam meningkatkan kecakapan

keagamaan siswa MAN Yogyakarta II.

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam

meningkatkan kecakapan keagamaan para siswa di MAN Yogyakarta IL



b. Untuk mengetahui bentuk dan hasil yang diperoleh setelah adanya upaya
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan kecakapan
keagamaan para siswa di MAN Yogyakarta II.

2. Kegunaan penelitian ini adalah :

a. Setelah diketahui hasil dari penelitian ini, penulis harapkan dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam menetapkan metode dan materi
pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN Yogyakarta II.

b. Sumbangan pikiran dalam rangka ikut menunjang program pemerintah
dalam bidang spiritual, sehingga apa yang menjadi cita-cita bangsa
Indonesia untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya akan segera

terwujud.

K. Metode Penelitian
1. Metode Penentuan Subyek

Sasaran kajian dari penelitian ini mengarah pada upaya yang ditempuh
oleh guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kecakapan
keagamaan siswa di MAN Yogyakarta II.

Sedangkan dalam menentukan subyeknya (yang menjadi sumber data
penelitian) diambil dari guru PAI (Pendidikan Agama Islam) sebagai sumber
data pokok, kemudian diperkuat dengan data-data penunjang dari kepala
sekolah, guru-guru lain, serta siswa-siswi yang telah memenuhi kriteria
sampel.

Cara pengambilan data dengan menggunakan teknik purposive sampling;

yakni pengambilan data berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang



diperkirakan erat sangkut-pautnya dengan ciri-ciri atau sifat-sifat yang ada
dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Jadi, ciri-ciri atau sifat-sifat
yang spesifik yang ada atau dilihat dalam populasi dijadikan kunci untuk
pengambilan sampel. ’

Adapun sumber data dari penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Guru
Pendidikan ‘Agama Islam (guru Figih, Akidah Akhlak, Al-Qur'an-Hadist),

karyawan, siswa-siswi kelas I dan Il MAN Yogyakarta II.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Intervieuw
Intervieuw atau wawancara adalah “Meeting with somebody for
formal consultation“*®(mengadakan suatu pertemuan dengan maksud
untuk mengadakan pembicataan yang sungguh-sungguh dengan maksud
untuk minta keterangan)
Responden dalam pelaksanaan penelitian ini adalah guru Pendidikan
Agama Islam (PAI), kepala sekolah, guru-guru yang lain, serta para siswa
MAN Yogyakarta II.
Dalam pelaksanaannya penulis menggunakan teknik infervieuw
terpimpin atau bebas tararah, artinya penulis sudah menyiapkan beberapa

pertanyaan yang akan diajukan kepada responden, akan tetapi wawancara

 Amirul Hadi, Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Pustaka Setia: Bandung,
1998) him. 202

19 AS Homnby, Oxfird Advenced lerner sDictionory current English, (Oxford University
Press: Revised Third Edition, 1995), p. 447



yang penulis kehendaki sifatnya tidak mengikat, sehingga bisa jadi muncul
penambahan atau pengurangan pertanyaan.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah
berdirinya MAN Yogyakarta II, dan segala sesuatu yang diperlukan dalam
penulisan skripsi ini sebagai bahan penyempurnaan. Untuk melaksanakan
metode ini, penulis menetapkan yang akan diwawancarai, yaitu kepala
madrasah, wakil kepala madrasah, para guru PAI dan para sebagian
karyawan MAN Yogyakarta II.

b. Metode Angket

Metode angket ini dipandang sebagai metode infervieuw tertulis.
Angket dapat dipandang sebagai suatu teknik yang banyak mempunyai
kesamaan dengan wawancara kecuali dalam pelaksanaannya. Angket
dilaksanakan secara tertulis dan wawancara dilakkukan secara lisan, olch
karena itu angket sering disebut wawancara tertulis."! Sasaran penyebaran
angket adalah siswa-siswi kelas I dan I MAN Yogyakarta II.

Adapun angket yang digunakan dalam mencari data adalah angket
tertutup, maksudnya penulis sudah menyediakan jawabannya dan siswa-
siswi tinggal memilih jawabannya.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan di MAN Yogyakarta II, sekaligus untuk
mengetahui tingkat kecakapan keagamaan siswa-siswi MAN Yogyakarta

I

1 guharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Bina Aksara:
Jakarta, 1982), him.94
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¢. Metode Observasi
Sebagai suatu metode ilmiah, observasi bisa diartikan dengan
pengamatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
diselidiki."
Metode ini digunakan untuk mengamati dan mencatat situasi
belajar-mengajar secara umum, sarana dan prasarana (keadaan fisik

sekolah, dan lain sebagainya), dan letak geografis.

d. Metode Dokukmentasi

Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variable-variabel yang berupa catatan transaksi, buku, surat kabar,
majalah, prasasti,notulen rapat, agenda, dan sebagainya'’. Penulis
menggunakan catatan agenda, arsip, dan monografi yang ada di MAN
Yogyakarta I1

Metode ini dugunakan untuk mendapatkan data tentang denah
sekolah, jumlah dan keadaan karyawan, guru, dan siswa, struktur
organisasi MAN Yogyakarta 11, serta hal-hal lain yang dapat melengkapi
data.

3. Metode Analisis Data

Teknik ini dipakai sebelum dan sesudah data selesai dikumpulkan. Data

dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan

12 gutrisno Hadi, Metodology Research, Jilid 11, (Andi Ofset: Yogyakarta, 1989), him. 193
13 Suharismi Arikunto, Op.Cit., hlm. 132
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kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan
yang diajukan dalam penelitian .

Dalam melaksanakan analisis ini penulis menggunakan metode kualitatif
deskriptif, yaitu menuturkan dan menafsirkan data yang ada, sehingga
membuat data yang diperoleh menjadi berarti. Bila data tidak teroleh secara
sistematis, maka data tersebut belum memiliki arti. Menurut Marzuki, dalam
pengolahan data tersebut meliputi :

a) Editing; yaitu data yang masuk perlu diperiksa apakah terdapat
kekeliruan dalam pengisiannya, barangkali ada yang tidak lengkap,
palsu, tidak sesuai, dan sebagainya,

b) Coding; yaitu pemberian tanda bagi tiap-tiap data dalam kategori
yang sama,

¢) [ubulating, yaitu jawaban yang serupa dikclompokkan dengan cara
yang teliti dan teratur kemudian dihitung dan dijumlah berapa
banyaknya peristiwa item yang termasuk dalam satu kategon'.]4

Selanjutnya data yang telah terkumpul, dibahas melalui dua cara berpikir,
yaitu,

a. Deduktif
Deduktif yaitu cara berpikir dengan bertolak dari pengetahuan
yang umum untuk menilai suatu kejadian yang khusus.

b. Induktif

'4 Marzuki, Metodologi Riset, (Fakultas Ekonomi UIL, Yogyakarta, 1991), him.81
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Induktif yaitu cara berpikir dengan bertolak dari data yang khusus,
kemudian diambil suatu kesimpulan yang umum. Atau
mengumpulkan data kemudian mengambil suatu kesimpulan .
Untuk menganalisis data angka sebagai hasil angket, penulis menggunakan
rumus Distribusi Frekuensi Relatif, yaitu :
F
P=—"" X100 %
N
Dengan penjelasan sebagai berikut
P = Angka Prosentase

F = Frekwensi yang sedang dicari prosentasinya

N = Number of case. jumlah frekuensi. **

G. Tinjauan Pustaka
Penelitian dan penulisan iimiah khususnya skripsi pada Fakultas Tarbiyah

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang menekankan aspek penanaman rasa
keagamaan pada ranah aplikatif dan pengalaman, masih terhitung sedikit. Skripsi
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta masih berkisar pada
penelitian yang mengungkap ranah kognitif dan afektif mengenai rasa keagamaan
. siswa. Apalagi penelitian-penelitian model komparasi, korelasi, tidaklah sedikit.

Walaupun ada penelitian terhadap perilaku agama, mayoritas subyeknya
adalah anak SLTP, SD, dan TK. Sebagai salah satu contoh adalah penulisan
skripsi oleh M.'Adnan yang berjudul Perilaku Agama Siswa Islam Sekolah

Lanjutan Tingkat Pertama PIRI Yogyakarta, Skripsi S-1 IAIN Sunan Kalijaga

15 Anas Sudiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Rajawali: Jakarta, 1987), him. 40 — 41
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Yogyakarta tahun 1992, yang menerangkan dan mengungkap praktek ritual agama
pada diri siswa SLTP PIRI Yogyakarta.

Begitulah, secara garis besar mereka menekankan penelitian pada SD, TK,
SLTP. Dan bukan pada MA atau sekolah menengah umum. Dan masih banyak
lagi contoh-contoh yang serupa.

Dalam hal ini penulis mencoba mengetengahkan topik Upaya-upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam mencerdaskan kecakapan ibadah siswa MAN
Yogyakarta [I, yang mana ada banyak ahli yang dapat membantu penelitian ini.
Sebagai contoh adalah Azyumardi Azra, ia mengatakan: “Bahwa praktik-praktik
ritual tertentu yang harus diamalkan setiap waktu dapat memelihara hubungan
rohani vertical dengan Tuhan dalam situasi yang komunikatif*!®

Dalam kajian lain Muhammad Arifin mengungkapkan: “Bahwa sistem
pendidikan isiam sejak zaman Nabi Muolanwnad Saw  miciggunakai mctode
“Our any Hikmah* dan “Mau idhhah Hasanah" serta “Mujadalah™ yang paling
baik dan menuntut pendidik untuk berorientasi kepada “Fducational Need's",
dari subyek didiknya, dimana faktor “Human Nature yang menjadi potensi tiap
pribadi subyek didik dijadikan “sentrum proses kependidikan sampai batas
maksimal perkembangannya“”.

Pada tempat yang lain Zakiah Darajat, pernah mengatakan: “Bahwa masa
pembinaan pribadi yang dilalui oleh remaja yang akan dibina itu telah banyak

yang terlalu dan membawa hasilnya dalam berbagai bentuk sikap dan model

16 Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pndidikan Agama, (Logos Wacana
Ilmu: Jakarta, 1993), him. 10.
'7 Muhammad Arifin, Kapita Selekia Pendidikan, (Bumi Aksara: Jakarta, 1995), him. 19
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kelakuan sesuai dengan pengalaman mereka masing-masing sejak lahir sampai
remaja“'®.

Skripsi ini bermaksud menjelaskan tentang daya upaya guru-guru PAI
dalam meningkatkan kemampuan-kemampuan para siswa dalam menjalankan

ajaran Islam di MAN Yogyakarta IL.

H. Landasan Teoritik
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pada hakekatnya Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak yang mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utama kitab suci Al-Qur’an dan
Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan
pengalaman.19

Dalam pendidikan dan pengajaran agama Islam, proses belajar-mengajar
menduduki peranan yang sangat penting, yaitu terjadinya interaksi antara guru
dengan subyek didiknya melalui kegiatan pengajaran yang terdiri dari dua
bentuk kegiatan, yaitu; kegiatan belajar siswa dan kegiatan mengajar bagi
guru. Belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku setelah peserta
didik mengalami proses tersebut. Sebagaimana Nana Sudjana dalam bukunya
Dasar-dasar proses belajar-mengajar, mengatakan: = “mengajar adalah

merupakan usaha yang direncanakan melalui pengaturan kondisi yang

18 7akiah Darajat, Iimu Jiwa Agama, (Bulan Bintang: Jakarta, 1996), him. 120
19 Qutrisno, Op.Cit. him. 10
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memungkinkan siswa melakukan kegiatan belajar seoptimal mungkin“?®. Oleh
karena itu sebelum guru melakukan kegiatan mengajar, guru membuat
perencanaan mengajar, schingga langkah yang diambil guru tersebut dapat
terarah menuju tercapainya tujuan pengajaran. Pendidikan pada ranah aplikatif
khususnya dan pada akhirnya dapat tercapai tujuan akhir dari program
pendidikan agama Islam secara umum pelaksanaan pengajaran adalah
mengkoordinasi unsur-unsur pengajaran”,
Adapun yang termasuk komponen-komponen pengajaran meliputi tujuan,
bahan/materi, metode, alat/media, serta evaluasi.
a) Tujuan Pembelajaran PAI
Tujuan vaitu sasaran vang akan dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang yang melakukan suatu kegiatan®*. Tujuan dalam proses
pembelajaran berfungst sebagar dicator keberhasian pu.'asajdi‘aa‘.”.
Dalam tujuan akan memuat tentang rumusan tingkah laku dan kemampuan
yang harus dicapai siswa setelah ia menyelesaikan proses belajar-
mengajar. Maka dengan adanya tujuan proses belajar-mengajar arahnya
menjadi semakin jelas.
Adapun tujuan pokok dari pendidikan Islam adalah mendidik budi
pekerti dan pendidikan jiwa. Dapat pula dikatakan , bahwa tujuan

pendidikan pendidikan Islam sejalan dengan misi [slam itu sendiri, yaitu:

Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar-Mengajar, (Sinar Baru Algesindi. Bandung,
1998), him. 43

2'Nana Sudjana, Ibid. hlm. 136

2Nur Uchbiyati, /Imu Pendidikan Islam. (CV.Pustaka Setia: Bandung. 1998), hlm.29

BNana Sudjana. Op.cit.him. 30
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mempertinggi nilai-nilai akhlak, hingga mencapai tingkat Akhlaq al-
karimah** .

Sedangkan tujuan akhir dari Pendidikan Agama Islam adalah untuk
mendapatkan kebaikan, kebahagiaan, kesejahteraan, dan keselamatan,
hidup di dunia dan di akhirat. Sebagaimana firman Allah, yang berbunyi :

oy o U o35 Ly Ainaa B AN (g s LS a1 A U3 Ly
Artinya :

«“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di

akhirat dan peliharalah kami dari siksa api neraka”(Q.S.Al-

Baqarah : 201 )*°

Tujuan pengajaran atau Instruksional dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu Tujuan Instruksional Umum (TIU) dan Tujuan Instruksional
Khusus (T1K).

Bahan atau Materi PAI

Bahan atau materi merupakan isi dalam kegiatan proses belajar-
mengajar. Mata pelajaran PAI meliputi pokok-pokok materi sebagai
berrikut :

(a) Hubungan manusia dengan Allah
Materi ini merupakan materi yang terpenting karena merupakan hal
yang pertama harus diberikan kepada anak didik. Tujuan yang hendak

dicapai dalam materi ini adalah mencakup segi keimanan, rukun Islam,

2y.laluddin dan Usman Sa'id, Filsafat Pendidikan Islam, (PT.Raja Grafindo Persada:

Jakarta, 1994), him.38

him 24

BDepag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (PT Karya Toha Putra: Semarang, 1996)
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dan ihsan termasuk di dalamnya ibadah shalat, menyembelih hewan
qurban, dan lain sebagainya.
(b) Hubungan manusia dengan sesama manusia
Materi-materi yang tercakup di dalamnya meliputi segi kewajiban dan
larangan dalam hubungan dengan sesama manusia, segi hak dan
kewajiban, kebiasaan hidup bersih dan sehat, serta sifat-sifat dan
kepribadian yang baik.
(c) Hubungan manusia dengan alam lingkungan
Aspek hubungan mnusia dengan alam mempunyai dua arti yaitu :
1) Mendorong anak untuk mengenal lingkungan alam
2) Dengan mengenal alam dan mencintainya, anak didik akan
mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. sehingga akan
menambah iman mereka kepada Allah SWT
¢) Pendidik atau Guru
Di depan mata anak-anak, guru adalah seorang yang memiliki
otoritas, bukan saja otoritas dalam bidang akademis, melainkan juga dalam
bidang non akademis. Dalam masyarakat secara umum “guru” di pandang
sebagai sebagai orang yang harus “digugu dan ditire” (dituruti dan ditiru).
Pengaruh guru terhadap para siswanya sangat besar. Faktor-faktor imitasi,
sugesti, identifikasi, dan simpati, memegang peran penting dalam interaksi

sosial. %

%Gerungan, Psichologi Sosial, (PT.Eresco: Bandung 1967) him. 62
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Salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru di sekolah
adalah memberikan pelayanan kepada para siswa agar menjadi siswa yang
selaras dengan tujuan sekolah itu, melalui bidang pendidikan , guru
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan baik sosial, budaya, agama,
maupun ekonomi. Dalam keseluruhan proses pendidikan, guru merupakan
faktor utama yang bertugas sebagai pendidik. Guru memegang berbagai

jenis peranan yang harus dilaksanakannya sebagai seorang guru.

d) Siswa/peserta didik/subyek didik

e)

Siswa merupakan komponen yang sangat penting dalam proses
belajar-mengajar. Tanpa adanya peserta didik tidak akan terjadi proses
belajar-mengajar. Dalam pengertian umum, siswa adalah setiap orang
yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang
menjalankan kegiatan pendidikan. Sedangkan dalam arti sempil peserta
didik adalah anak (pribadi yang belum dewasa) yang diserahkan kepada
tanggung jawab pendidik.27
Ruang lingkup PAI

Pendidikan agama Islam, sebagai salah satu materi yang harus ada
pada setiap lembaga pendidikan, khususnya lembaga pendidikan yang
berbasis Islam. Dalam Pendidikan Agama Islam harus meliputi beberapa
hal pokok yang harus diajarkan kepada siswa, sebagaimana Nabi

Muhammad SAW., dan Malaikat Jibril as. Mengajarkan kepada umat

him.23

2"Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (PT.Raja Grafindo Persada: Jakarta, 1999)
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Islam tentang beberapa hal pokok dalam Islam seperti yang tertuang dalam

dialog mereka, yang berbunyi :

pld il La gy 15 plo g 4l i} ld (il (LS (LB Ads i) (e s B (o 9

Oalhg Ay 40 Uil A5 Sy Al Gl O Ohag¥l JB Glasd) La Jid Jay

BLSGN gy Bolaall aaiiy 4y Bl Vg ) 2l o pDlald) JUB plile JB Cuaplly

muayﬁos,souaa;&u.‘n\mosd&amyaud&owJ,,@,u,M

)13 Ll ol 0 8 il g Jilead) (e plely L Jpanalila JB Aol fa JB )

(il S5 a4 W) el nad b bl B aged) Jp W Bl Jgldad 13 Lgy e
65 Lag pla ¥ e alay g Guad &y Aol ple ol ) ) Yalaug 4ol Y (L

dﬁjé‘eﬁ(ﬁﬁbﬁ‘O,—éub‘)\ggwﬁg‘)ﬁnhjhﬁwﬁﬁhu&

Artinya ;

(5 Nl 01 9 1) pgeia 3 ) play sla Gy 130 J Bl Lindig  pld o g 3

Dari Abi Hurairoh r.a. berkata : pada suatu hari Nabi Muhammad
SAW. Duduk bersama-sama dengan orang banyak, maka datang
kepadanya seorang laki-laki sembari bertanya: “Apakah artinya
iman?” Nabi Muhammad SAW. Menjawab : “Iman artinya
percaya kepada Allah SWT., para Malaikat-Nya, para utusan-
Nya, dan dengan hari berbangkit”. Kemudian laki-laki itu
bertanva lagi : “apakah artinya Islam ?” Nabi Muhammad SAW.
Menjawab : “Islam adalah menyembah kepada Allah SWT., dan
tidak mempersekutukan-Nya, mengerjakan shalat. membayar
zakat dan puasa di Bulan Ramadlan”. Kemudian laki-laki itu
bertanya lagi : “apakah artinya Ihsan ?”” Nabi Muhammad SAW.,
menjawab: “Thsan artinya menyembah Allah SWT_seolah-olah
engkau melihat-Nya, dan apabila engkau tidak bisa begitu, maka
sesungguhnya Allah SWT. melihatmu”. Kemudian laki-laki itu
bertanya lagi: “kapankah datangnya hari kiamat?” Nabi
Muhammad SAW., menjawab : “orang yang ditanya (Nabi) tidak
lebih tahu tentang waktu hari kiamat itu dari orang yang bertanya
(Jibril), dan akan kuterangkan kepada engkau tentang beberapa
tanda hari kiamat, yaitu : apabila amat (sahaya perempuan)
melahirkan tuannya, dan apabila penggembala unta telah
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bermegah-megah dalam gedung-gedung besar. Kiamat itu satu
dari lima perkara, hanya Allah yang dapat mengetahuinya.
Kemudian Nabi Muhammad SAW.membaca ayat yang
maksudnya: (“bahwasanya pada sisi Allah SWT.,pengetahuan
tentang hari kiamat dan turun hwjan, apa yang ada di dalam
rahim atau kandungan ibu, (Allah juga mengetahui apa yang
tidak diketahui seseorang). Seseorang tidak mengetahui apa
yang akan dikerjakannya besok, (dan Allah juga mengetahui
akan hal yang tidak diketahui oleh seseorang) seseorang lidak
mengetahui di bumi mana ia akan mati. Sesungguhnya Allah
maha tahu lagi maha Pintar)” .sesudah itu laki-laki yang
bertanya tadi pergi. maka Nabi Muhammad SAW.bersabda :
“panggil laki-laki tadi” tetapi mereka tidak melihatnya lagi. Nabi
Muhammad SAW., bersabda : “dia adalah Tibril As. Yang datang
untuk mengajari manusia tentang agamanya’.( I~I.R.l3ukhariy).23

Berdasarkan dialog Nabi Muhammad SAW. dengan Malaikat Jibril As. di
atas, maka secara umum Zuhairini merumuskan materi Pendidikan Agama
Islam menjadi tiga macam, yaitu

(1).Agidah. meliputi i'tiqad baru, mengajarkan keesaan Alah sebagai
pencipta, mengatur dan meniadakan alam ini

(2).Syari‘ah, yakni berhubungan dengan alam lahir dalam rangka mentaati
semua peraturan Allah dan kehidupan manusia.

(3).Akhlaq, adalah suatu amal yang bersifat lengkap, penyempurna bagi
kedua amal di atas dan mengajarkan tatacara pergaulan hidup
manusia.”’

Dari uraian ruang lingkup PAI di atas, dapat dikatakan bahwa kecakapan

keagamaan termasuk dalam lingkup syari ah, salah satunya adalah ibadah.

28 7 inuddin Hamidi.dkk., Shahih Bukhari, (Wijaya: Jakarta, 1969) him. 40
2 Zuhairini, Filsafat Pendidikan [slam. (Bumi Aksara : Jakarta, 1995) him. 155 - 158



21

2. Konsep Kecakapan Keagamaan

Upaya peningkatan mutu pendidikan agama Islam dengan memberi bekal
sangat diperlukan, untuk menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya dan
terjun ke masyarakat, maka pendidikan agama Islam perlu dikembalikan pada
prinsip dasarnya, yaitu; upaya untuk memanusiakan manusia (Humanisasi),
mengembangkan potensi dasar subyek didik agar berani dan mau menghadapi
problema yang dihadapi tanpa rasa tertekan ; serta mau, mampu, dan senang
meningkatkan fitrahnya sebagai “Khakifah Fi al-ardl”, sehingga terdorong
untuk memelihara diri sendiri maupun hubungannya dengan Allah Swt.,
masyarakat dan lingkungannya. Pendidikan yang dengan sengaja
direncanakan untuk membekali subyek didik dengan kecakapan keagamaan
dan kecakapan hidup (Religious and life skill), yang secara integrative
memadukan potenst generik dan spesifik guna memecabkan dau mengatast
problema keagamaan dan kehjdupan.m

Kecakapan keagamaan adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk
mau dan berani menghadapi problema keagamaan secara wajar tanpa merasa
tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan
solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya. Orang beragama di manapun
dan kapanpun selalu menemui masalah yang harus dipecahkan.

Penerapan pendidikan kecakapan keagamaan sebagai upaya penumbuhan

dan peningkatan kecakapan keagamaan dalam jenjang dan jenis pendidikan

30w unes- tanar s
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tentunya disesuaikan dengan tujuan pendidikan pada sekolah yang
bersangkutan.

Untuk jalur pendidikan yang bersifat akademik, yaitu MA/SMU/sederajat
dan perguruan tinggi, disamping General Religious Skill ditekankan pula
Academic Skill, Kecakapan mengenal diri (Self Awarness); kecakapan
personal (Personal Skillj; penghayatan diri sebagai makhluk ciptaan Allah
Swt. Anggota masyarakat dan warga negara.>!

. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Kecakapan Keagamaan

Guru adalah faktor yang paling dominan untuk mendidik para muridnya
agar menjadi dewasa terutama pada pendidikan di lingkungan sekolah.
Sedangkan sekolah bukanlah tempat untuk mencari pengetahuan saja bagi
para muridnya, tetapi sekolah diharapkan juga memberikan kecakapan,
sehingga anak dapat tumbuh menjadi manusia yang seimbang anlara Jasmani
dan rohaninya. Oleh karena itu guru sebagai pendidik hendaklah selalu
bersikap bijaksana terhadap muridnya. Karena dengan kebijaksanaan itu anak
akan menjadi sadar, tidak merasa dipaksa. Hal ini memang sesuai dengan
firman Allah Swt. dalam Q.S.An-Nahl : 125 :

O omal b Al aglila g Awall Alhe gall  dagadl ey divu A £
125 : daill) Gonigall ol 5o galiiw e duda G alel 5a dl)

Yang artinya :
“Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang

3 Ibid
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baik pula. Sesungguhnya Tuhanmu yang lebih mengetahui
tentang apa saja yang terpusat dijalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk®
(Q.S.An-Nahl : 125 )%

Pendidik adalah Orang-orang yang bertanggung jawab atas perkembangan
anak, baik jasmani maupun rohani. Selanjutnya menjadi seorang pendidik
tidak dibenarkan bertindak sewenang-wenang terhadap subyek didiknya,
karena subyek didik itu memiliki jiwa dan kepribadian. Sebaliknya seorang
guru yang memberikan kebebasan kepada subyek didik, juga tidak dibenarkan.
Pendidik yang baik adalah yang demokratis. Apalagi kalau yang dihadapi
adalah pribadi dalam usia remaja vang notabene merupakan masa peralihan
dari masa anak ke masa dewasa, meliputi semua perkembangan yang dialami
scbagai persiapan memasuki usia dewasa."

Usia remaja mudah terpengaruh oleh lingkungan sekolah Sepanjang masa
perkembangan maka akan terjadi pertumbuhan dan pembentukan serta
pemahaman yang semakin luas. Pada saat sekolah siswa tidak hanya
mempelajari pengetahuan dan ketrampilan, melainkan juga sikap dan nilai-
nilai serta norma-norma masyarakat dan agama.

Oleh karena itu, kualitas remaja sedikit banyak dipengaruhi oleh
pendidikan di sekolahan. Pendidikan itu diberikan kepada subyek didik yang

sedang mengalami perkembangan.

32 Departemen Agama R, A/-Qur an dan Terjemahnya (Proyek pengadaan kitab Suci Al-
Qur' an: quana, 1984), him. 116
33 Singgih D.Gunarsa, Psychologi Remaja, (BPK Gunung Mulia: Jakarta, 1991), hlm, 17
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Menurut Muhammad Arifin, pertumbuhan dan perkembangan anak itu

mengalami proses sebagai berikut:

1. Anak sebagai makhluk Tuhan yang tumbuh dan berkembang
menuju kearah kesempurnaan hidupnya, yakni setingkat demi
setingkat, dan sangat mengharapkan bimbingan yang sebaik-
baiknya dari orang-orang dewasa ;s

2. Pertumbuhan tersebut selalu mengalami interaksi antara faktor-
faktor dari dalam dan dari luar yang harus diperhatikan dengan
cermat dan hati-hati oleh pendidiknya,

3. Pendidikan anak harus diberikan sesuai dengan fase-fase
pertumbuhan dan perkembangan jiwanya. 34

Maka pembinaan kehidupan beragama bagi remaja tidak dapat dilepaskan
dari pembinaan kepribadian secara keseluruhan. Karena kehidupan beragama
itu bagian dari kehidupan itu sendiri. Sikap dan tindakan seseorang dalam
hidupnya tidaklah dari pantulan pribadinya yang tumbuh dan berkembang
sejak lahir saja, bahkan telah mulai sejak dalam kandungan.

Zakiah  Darajat mengemukakan usaha-usaha prefentit  untuk
menghindarkan kegelisahan dan kenakalan remaja, yaitu dengan jalan :

1. Pendidikan agama; yakni kepribadian yang terbentuk dari
pengalaman yang baik, kepercayaan kepada Tuhan, sifat-sifat dan
kelakuan-kelakuan yang baik, maka nilai-nilai dan kaidah-kaidah
moral agama itu akan menjadi sendi-sendi dalam pertumbuhan
kepribadiannya yang selanjutnya kepribadian itu dapat
mengendalikan keinginan-keinginan vang tidak baik atau
bertentangan dengan kepentingan orang lain ;

Orang tua harus mengetahui dasar-dasar pendidikan

Pengisisan waktu terluang yang teratur ;

Membentuk markas-markas bimbingan dan penyuluban ;
Pengertian dan pengalaman ajaran agama ;

Penyaringan buku-buku cerita, komik, dan sebagainya. o

Sk

** Muhammad Arifin, Op.Cir. him. 54
33 Zakiah Darajat, Kesehatan Mental, (Gunung Agung: Jakarta, 1988), him. 121 - 125
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Praktik ibadah / keagamaan adalah bagian dari pendidikan agama dalam
sekolah. Pendidikan agama dalam sekolah sangat penting untuk pembinaan
dan kesempurnaan pertumbuhan kepribadian subyek didik, karena pendidikan
agama mempunyai dua aspek penting, yaitu :

1. Pendidikan agama ditujukan pada jiwa atau pembentukan kepribadian.
Anak diberi kessadaran kepada adanya Tuhan. Lalu dibiasakan
melakukan perintah-perintah dan menjauhi larangan-larangnan-Nya.
Juga harus melatih Subyek didik untuk melakukan ibadah seperti yang
diperintahkan dalam agama. Karena dengan praktik ibadah-ibadah
itulah yang akan membawa dekatnya jiwa anak kepada Tuhan ;

2 Pendidikan agama ditujukan kepada pikiran, yaitu pengajaran agama
itu karena kepercayaan kepada Tuhan tidak akan sempurna apabila

tidak mengetahul dbetui-detul 151 ayaran agatnanya A

Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum tentang logika berpikir dalam
penulisan laporan yang akan ditulis, perlu kiranya disusun sistematika
pembahasan yang berisi penjelasan mengenai hubungan antar bab, sehingga
laporan menjadi sistematis

Secara garis besar, laporan akan dibagi menjadi tiga bagian pokok, yaitu
Bagian formalitas, Bagian isi teks (laporan penelitian), dan Bagian penutup

Bagian Formalitas, berisi tentang halaman judul, halaman pengesahan;
halaman motto; halaman persembahan; kata pengantar; daftar isi; dan daftar tabel.

Bagian ini hanya sebagai identitas laporan.

36 7akiah Darajat, Ibid., him. 129 - 130



26

Bagian isi atau teks laporan penelitian. Bagian ini tergolong bagian

penting, karena dari bagian inilah penulis akan dituntun dan dibimbing ke arah

yang tepat. Melalui bagian ini, pembaca akan memahami langkah peneliti dalam

mengarungi penelitiannya. Bagian ini diawali dengan pendahuluan yang berisi

tentang pembatasan dan penegasan istilah; kegelisahan akademik dan yang

melatarbelakanginya; alasan pemililhan judul; tujuan dan kegunaan penelitian;

metode penelitian; Survei literatur; kerangka teoritik; serta penjelasan singkat

tentang logika dan sistematika bab-bab penulisan.

Setelah pendahuluan, bagian isi teks laporan penelitian dibagi menjadi dua

bab yang merupakan tindak lanjut serta penerapan dari bab pendahuluan, yaitu :

BAB 11

BAB IlI

Rerisi tentang gambaran umum MAN Yogyakarta II, meliputi : letak
geografis; sejarah berdirinya MAN Yogyakarta II; Struktur Organisast

LY

MAN Yogyakarta ii; kondist guru, Siswa, dan Raryawaii VA

Yogyakarta II; fasilitas yang dimiliki MAN Yogyakarta II: dan OSIS
(Organisasi Siswa Intra Sekolah). Melalui bab ini, para pembaca pada
umumnya dan penulis pada khususnya diharapkan dapat memahaminya
sebagai salah satu data yang bisa digunakan untuk menginterpretasi hasil
penelitian dengan tepat.

Menjelaskan tentang proses pelaksanaan pendidikan kecakapan
keagamaan di MAN Yogyakarta II, meliputi: Hakekat pendidikan
kecakapan keagamaan; Upaya Guru PAI dalam pelaksanaan pendidikan

kecakapan keagamaan di MAN Yogyakarta I, penyusunan program

pengajaran; Pelaksanaan Pembelajaran; Evaluasi; Bentuk kecakapan
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keagamaan yang diajarkan di MAN Yogyakarta II dan upaya-upaya
yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam; hasil yang dicapai;
serta faktor-faktor yang menunjang dan penghambat dari proses tersebut.
Bagian Penutup atau bab IV merupakan hasil refleksi dan kesimpulan
dari hasil penelitian, serta berisi saran-saran terhadap MAN Yogyakaﬂa
II untuk meningkatkan sumber daya manusianya guna mencapai output

yang memuaskan.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah mengadakan penelitian dan analisis dengan mendasarkan pada
rumusan masalah, akhimya penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kecakapan
keagamaan di MAN Yogyakarta II diantaranya dengan memanfaatkan jam
pelajaran kosong, berupaya mengintensifkan pelajaran di dalam kelas dengan
cara memberikan tugas kepada siswa, mengadakan mata pelajaran khusus “
praktik ibadah“, dan memanfaatkan momentum-momentum istimewa dalam
Islam untuk memperdalam kecakapan siswa di bidang ibadah, seperti pada
saat bulan puasa, hari raya Idul Adha, Pesantren Kilat, dan lain-lain. Serta
membina, menjadi fasilitator, dan mobilisator bagi kegiatan OSIS di bidang
keagamaan.

2. Bentuk-bentuk kecakapan keagamaan yang diberikan kepada siswa MAN
Yogyakarta II antara lain; bentuk ibadah shalat, bentuk ibadah-ibadah social,
dan bentuk ibadah yang berhubungan dengan khutbah dan dakwah. Hasil dari
upaya-upaya guru PAI dalam meningkatkan kecakapan keagamaan siswa
MAN Yogyakarta II, cukup menggembirakan, yaitu 100% siswa selalu
menjalankan shalat wajib 5 waktu, 88% dari 167 siswa selalu aktif
menjalankan shalat tarawih pada bulan Ramadlan, 86% aktif menjalankan

shalat Jum’at.

88
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Kemudian berkaitan dengan kecakapan keagamaan dalam bentuk ibadah
sosial hasilnya, 81% siswa selalu melaksanakan shalat hari raya Idul Fitri dan
Idul Adha setiap tahunnya. Dalam kegiatan lain seperti keikutsertaan dalam

penyelenggaraan khutbah Jum'at, siswa biasa dilibatkan.

B. SARAN-SARAN
1. Ditujukan kepada Kepala MAN Yogyakarta II

a) Peningkatan pemberian kebijakan terhadap pelaksanaan praktik ibadah dan
kegiatan keagamaan di lingkungan madrasah;

b) Kegiatan ekstrakurikuler hendaknya dibarengi dengan penanaman mental
agama;

c) Meningkatkan keharmonisan hubungan antara wali murid dengan
madrasah:

d) Alangkah baiknya kalau sarana untuk memperlancar kegiatan praktik
ibadah di MAN Yogyakarta II ditambahi, misalnya disediakan ruangan
khusus untuk praktik ibadah, jadi tidak harus di Mushalla atau di ruang

kelas.

2. Ditujukan Kepada Para Guru di MAN Yogyakarta II
a) Hendaklah semua guru dapat selalu meciptakan suasana yang agamis,
sehingga setiap guru diharapkan bisa menjadi tauladan dalam bidang
studinya;

b) Khusunya untuk guru Pendidikan Agama Islam :
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1) Hendaknya ada penekanan materi masalah baca-tulis Al-Qur’an
disamping penekanan praktik ibadah lain dan yang bersifat pokok;

2) Pemberian materi yang dapat membuka cakrawala pemikiran dengan
menunjukkan konsep-konsep Islam yang berhubungan dengan materi
pelajaran

3) Guru PAI sebaiknya mempunyai buku agenda khusus untuk menilai

tingkah laku siswa.

3. Kepada Siswa MAN Yogyakarta II
b). Berupayalah dalam menambah ( meningkatkan ) pengetahuan dan
pengalaman tentang agama, khususnya tentang ritual-ritual dalam agama
Islam, dari berbagai literature;
¢). Berupayalah selalu untuk mempraktikkan ilmu-ilmu agama yang telah

diperoleh, baik dai sekolahan, maupun dari buku.

4. Ditujukan Kepada Orang Tua Siswa
Segenap orang tua hendaklah lebih memberikan perhatian, baik langsung

maupun tidak langsung terhadap keberadaan putra-putrinya.

C. KATA PENUTUP
Dengan menghaturkan puja dan puji syukur ke hadirat Allah Swt., atas
segala berkat, taufik, dan inayah-Nya yang telah memberikan kemampuan serta

katabahan hati, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu sudah
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selayaknya penulis selalu memanjatkan puja dan puji syukur ke hadirat-Nya, serta
diiringi shalawat dan salam atas Rasulullah Saw.

Segala daya upaya serta kekuatan, baik tenaga maupun pikiran telah
penulis curahkan demi terselesainya skripsi ini, agar hasil yang disajikan dapat
memenuhi syarat-syarat kesempurnaan yang diharapkan , tiada lain atas karunia
Allah. Namun demikian karena kedangkalan ilmu yang penulis miliki dan
terbatasnya kemampuan penulis, maka disana-sini pasti terdapat kekurangan dan
ketidaksempurnaan. Menyadari kenyataan ini, saran, kritik, dan koreksi terhadap
skripsi ini sangat diharapkan, sepanjang saran serta kritik tersebut mempunyai
nilai-nilai konstruktif yang menuju ke arah perbaikan dan kesempurnaan.

Akhirnya, teriring harapan semoga skripsi ini bermanfaat adanya, baik

bagi penulis khususnya dan pembaca maupun masyarakat pada umumnya.
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ANGKET / KWESSIONARE UNTUK SISWA-SISWI
MAN YOGYAKARTA II

Nama

Jenis Kelamin
Kelas

Alamat

Angket ini bermaksud baik, yaitu untuk meningkatkan taraf
peribadatan siswa-siswi MAN Yogyakarta II .Oleh karena itu kami mohon
kesediaan anda untuk mengisi angket ini sesuai dengan kenyataan.

%

1. Apakah kedua orang tua anda dan seluruh keluarga beragama Islam ?

a. Ya
b. Tidak
¢. Sebagian

2. Apakah Kedua orang tua anda aktif menjalankan shalat wajib ?
a. Ya/selalu
b. Kadang-kadang
c. Belum pemnah
3. Apakah anda selalu aktif menjalankan shalat wajib ?
a. Ya/selalu
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
4. Bagaimana pelaksanaan anda dalam shalat Tarawih selama tidak
berhalangan ?
a. Selalu mengerjakan
b. Kadang-kadang
c. Baru praktik di sekolah
5. Apakah di masjid anda diadakan ceramah sebelum / sesudah shalat
Tarawih ?
a. Ya/selalu
b. Tidak tentu
¢. Belum pernah / belum ada
6. Bagaimana keadaan anda dalam ceramah tersebut ?
a. Sayayang menyampaikan / pernah
b. Hanya mendengarkan
c. Keduanya belum pernah
7. Jika suatu ketika tidak ada imam shalat Tarawih, bisakah anda sebagai
L imam ?
a. Bisa karena sudah pernah mengerjakan
b. Sudah pernah praktik di sekolah
¢. Baru diajarkan teorinya



10.

I1.

13.

14.

15.

16.

d. Semuanya belum
Apakah anda selalu mengikuti shalat idul Fitri dan Idul Adha ?
a. Ya/selalu
b. Kadang-kadang
¢. Hanya praktik di sekolah
d. Belum pernah sama sekali
Apakah anda sudah mampu menjadi imam shalat Idul Fitri dan Idul Adha?
a. Sudah mampu dan sudah pernah mengerjakan
b. Sudah praktik di sekolah
¢. Baru diajarkan teorinya
d. Semuanya belum
Bagaimana keikutsertaan anda dalam menyelenggarakan khutbah Idul Fitri
dan Idul Adha ?
a. Pernah menyempaikan khutbah
b. Hanya mendengarkan saja
c. Baru praktik di sekolah
d. Semuanya belum
Bagaimana perhatian anda terhadap khutbah Idul Fitri dan Idul Adha ?
a. Selalu mendengarkan dengan baik
b. Hanya kadang-kadang
c¢. Tidak pernah mendengarkan

. Bagaimana keaktifan anda dalam menyelenggarakan zakat fitrah ?

a. Menjadi amil / panitia zakat fitrah

b. Sudah praktik disekolah / panitia disekolah

¢. Baru diajarkan teorinya

d. Belum pernah aktif
Puasa adalah ibadah wajib bagi kaum muslimin dan muslimat, maka
bagaimana keadaan anda dalam hal mi ?

a. Saya selalu mengerjakan, karena ini wajib

b. Hanya kadang-kadang saja karena malu pada teman-teman

c. Baru diajarkan teorinya disekolah

d. Semuanya belum pemah
Pada bulan Ramadlan, sebaiknya diperbanyak membaca Al-Qur an,
apakah anda juga melakukannya ?

a. Aktif membaca

b. Kadang-kadang saja

¢. Hanya membaca disekolah

d. Tidak pernah membaca karena belum bisa
Tadarus Al-Qur'an sebaiknya dibaca sesudah shalat Maghrib dan sesudah
Shubuh, apakah anda juga melakkukannya ?

a. Selalu melakukan

b. Kadang-kadang

¢. Hanya kalau disekolah saja

d. Semuanya belum pernah
Menghafal ayat-ayat dalam Al-Qur'an akan membantu beberapa mata
pelajaran tertentu, apakah anda juga menghafalkannya ?



17.

18.

19.

22.

23.

24.

Selalu menghafal
Kadang-kadang kalau sempat
Hanya kalau dapat tugas dari guru saja
. Tidak pernah, males ah...
Menyembelih hewan sebaiknya menurut cara-cara tertentu. Demikian juga
hewan qurban. Sudah pernahkah anda memotong hewan qurban ?
a. Sudah pernah mengerjakan
b. Hanya menyaksikan
¢. Baru diajarkan teorinya saja
d. Semuanya belum pernah
Bagaimana dengan pengulitan hewan qurban ?
a. Sudah pernah mengerjakan
b. Hanya menyaksikan saja
¢. Baru diajarkan teorinya saja
d. Semuanya belum pernah
Apakah anda pernah menjadi panitia qurban baik disekolah maupun di
masyarakat ?
a. Pernah menjadi anggota panitia
b. Hanya memberikan sumbangan
¢. Hanya ikut merayakan
d. Belum pernah semua
Bagaimana keikutsertaan anda dalam pembagian daging qurban ?
a. lkut membagikan ( pernah )
b. Hanya menyaksikan
c. Ngerti teori thok
d. Menerima daging qurban

ao o

. Ibadah haji dikerjakan dengan manasik-manasik tertentu, bagaimana

kemampuan anda dalam hal ini ?
a. Sudah pernah praktik disekolah
b. Baru menyaksikan praktiknya saja
c. Baru ngerti teori
d. Belum pernah semuanya
Apakah anda sudah pernah ikut pelepasan Haji ?
a. Sudah pernah
b. Belum pernah
¢. Tidak ingin sama sekali
d. Tidak tahu... !
Bagaimana pula dengan penjemputan jama'ah haji ?
a. Sudah pernah njemput
b. Belum pernah
¢. Tidak ingin sama sekali
d. Tidak tahu... !
Apakah anda sudah mampu menyolatkan jenazah ?
a. Sudah mampu dan sudah pernah
b. Baru praktik disekolah
c. Baru ngerti teorinya



d. Semuanya belum
25. Apakah anda sudah pernah menjadi imam shalat jenazah ?
a. Sudah pernah
b. Baru praktik disekolah
c. Baru ngerti teorinya thok
d. Belum pernah semua
26. Bisakah anda memandikan jenazah ?
a. Bisa, karena saya sudah pernah
b. Baru praktik disekolah
c. Takutah...
d. Belum bisa
27. Mampukah anda mengkafani jenazah ?
a. Mampu dan sudah pemah
b. Baru praktik disekolahan
c. Baru diajar teorinya
d. Semuanya belum pernah
28. Pernahkah anda mengantarkan jenazah sampai ke kuburan ?
a. Sudah pernah
b. Baru praktik di sekolahan
c. Baru diajarkan teorinya
d. Belum pernah
29. Bagaimana respon anda terhadap khutbah Jum'at ?
a. Selalu mendengarkan
b. Hanya apabila perlu dan bila menarik isinya
¢. Selalu telat datang
d. Belum pemah dengar khutbah jum'at
e. Baru ngerti teorinya.
30. Bagaimana keikutsertaan anda dalam penyelenggaraan Khutbah Jum'at ?
a. Pemah menyampaikan khutbah Jum'at
b. Baru praktik disekolah
¢. Baru ngerti teorinya thok
d. Belum semuanya
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